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Abstrak: Penelitian ini bermaksud untuk memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajaran dan
hasil belajar matematika tentang sifat-sifat bangun ruang dengan menerapkan model
pembelajaran two stay two stray dan media realia. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Subyek penelitian adalah siswa kelas V SDN Pengam-bangan 8 Kota Banjarmasin,
tahun ajaran 2013/2014 semester 2. Hasil penelitian dengan  menerapkan model two stay two
stray dan media realia dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar.
Adapun langkah-langkah pembelajarannya dapat dijelaskan sebagai berikut: fase 1. Siswa
bekerja sama dalam kelompok; fase 2. Dua orang siswa dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok yang lain; fase 3. Dua
siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke
tamu mereka; 4. Kelompok membahas hasil temuan mereka.

Kata kunci: Sifat-sifat bangun ruang, Two stay two stray, media realia, hasil belajar.

PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu disiplin

ilmu yang dapat mening-katkan kemampuan berpikir,
berar-gumentasi, penyelesaian masalah sehari-hari
dan permasalahan yang terjadi di dunia kerja serta
memberikan kontribusi bagi perkem-bangan ilmu
pengetahuan dan tek-nologi. Dengan Matematika
peserta didik terlatih memecahkan permaslahan
dengan berpikir kritis, cermat dan hati-hati. Oleh
sebab itu matematika menjadi bagian dalam
kurikulum di setiap jenjang sekolah. Sekolah Dasar
sebagai jenjang awal pendidikan formal
keberhasilannya dalam pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap pembelajaran semua mata
pelajaran pada tahap/jenjang berikutnya. Bahkan
dapat dikatakan bahwa sekolah dasar adalah fondasi
pendidikan yang menjadi dasar bagi pengembangan
dan keberhasilan pendidikan pada jenjang yang lebih
tinggi. Salah satu fondasi penting yang diberikan
pada sekolah dasar adalah kemampuan matematika.

Standar kompetensi matematika yang harus
dikuasai pada jenjang sekolah dasar khususnya pada
kelas V berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang tertuang dalam
Permendiknas Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Untuk Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah adalah memahami bangun ruang
sederhana, unsur-unsur dan sifat-sifatnya (Lapono,
2010). Kenyataannya, yang terjadi di jenjang
Pendidikan Sekolah Dasar sekarang ini banyak
terjadi kasus siswa yang mengalami kesulitan dalam
pemahaman dan penguasaan konsep sifat-sifat
bangun ruang. Seperti yang terjadi pada siswa kelas

V SDN Pengambangan 8 Kota Banjarmasin. Hasil
belajar siswa pada tahun 2012/2013 pada semester II
hanya terdapat 5 siswa dari 26 siswa yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Mini-mum (KKM) yang
ditetapkan pihak sekolah, yakni hanya 19,23% siswa
secara klasikal yang mencapai nilai ketuntasan
minimal sebesar 55.

Hal tersebutjuga tak jauh berbeda dari yang
terjadi pada SDN seperti dilaporkan oleh Acep
Supriadi dalam penelitiannya di kelas 5 SD Negeri
Jamasih 01 Brebes. Hal yang sama juga disampaikan
oleh Aprilianti yang menyatakan bahwa siswa di
SDN Bukanagara, Lembang yang juga mengalami
kesulitan memahami konsep sifat-sifat bangun ruang
khususnya kubus dan balok. Rumini dalam penelitian
penelitiannya juga menggungkapkan bahwa siswa
kelas V SDN Dawuhansengon IV, Pasuruan, meng-
alami masalah yang sama yakni rendahnya
pemahaman siswa pada materi sifat-sifat bangun
ruang.

Semua penelitian dari berbagai kota dan
sekolah yang berbeda nampaknya memberikan
keyakinan bahwa pembelajaran matematika selama
ini belum memberikan hasil yang optimal terhadap
hasil belajar siswa. Masalah dalam proses
pembelajaran matematika yang dialami oleh siswa
disebabkan karakteristik pembelajaran matema-tika
sendiri tidak sesuai dengan karakteristik anak
Sekolah Dasar yang cenderng berpikir konkrit, yang
diperparah dengan pembelajaran yang masih
berlangsung satu arah dan dan cenderung hanya
bersifat hafalan, sehingga pembelajaran  menjadi
kurang bermakna. Hal ini sejalan dengan penuturan
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dari salah seorang siswa kelas V SDN yang
diwawancarai,dia mengatakan bahwa dalam
pembelajaran matematika mereka hanya
mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatatnya
sehingga mereka sulit mengingatnya dalam waktu
yang lama. Hal ini sangat rasional karena belajar
hanya mendengar tanpa melakukan secara aktif apa
yang dipelajari.

Proses pembelajaran yang cenderung hanya
satu arah apabila dipertahankan terus menerus tidak
menutup kemungkinan hasil belajar siswa akan selalu
rendah dan anak tidak mampu mencapai kompetensi
minimum yang seharusnya dicapai dalam
pembelajaran dan memberikan dampak pada mereka
tidak dapat meneruskan kepada kompetensi yang
selanjutnya harus pula dikuasi anak. Melihat masalah
pembelajaran matematika tentang konsep sifat-sifat
bangun ruang yang dialami siswa, pembelajaran yang
dilaksanakan di dalam kelas akan lebih baik apabila
sesuai dengan karakteristik kognitif anak yang
konkrit dan berorientasi kepada keaktifkan
siswa/berpusat pada siswa.Oleh karena itu diperlukan
media pembelajaran yang dapatmembuat
pembelajaran yang sifatnya abstrak menjadi lebih
konkrit, sehingga dapat mempermudahpenerimaan
konsep pembelajaran matematika dan dapat bertahan
lama dalam ingatan siswa (pembelajaran bermakna).
Untuk itu diperlukan penggunaan medel
pembelajaran yang tepat.

Salah satu model yang dapat meninggkatkan
aktivitas siswa dalam belajar dan pembelajaran
menjadi multy arah adalah Model two stay two
stray.Model ini dapat membuat siswa lebih aktif
karena pembelajaran dilakukan secara berkelompok
untuk mengkonstruksi pengetahuan dan berbagi
informasi  sehingga pembelajaranpun menjadi lebih
ber-makna dan efektif. Seperti yang diungkapkan
oleh Susanto (2013) bahwa pembelajaran matematika
bukan hanya sekedar proses transfer ilmu
pengetahuan melainkan suatu kegiatan pembelajaran
yang menggu-nakan pola interaksi yang kompleks
antara guru, siswa dan media atau lingkungan belajar.

Berdasarkan uraian di atas saya merasa perlu
melakukan penelitian dengan judul Meningkatkan
Hasil Belajar Konsep Sifat-Sifat Bangun Ruang
Model Pembelajaran Two Stay Two Strayyang
divariasikan dengan Media Realia Siswa Kelas V
SDN Pengambangan 8 Kota Banjarmasin.

METODOLOGI
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian

ini adalah pende-katan kualitatif. Penelitian ini
berupaya untuk mendeskripsikan dalam bentuk kata-
kata, tentang penomena yang terjadi atau
berlangsungnya suatu kejadian atau efek dari suatu
tindakan. Meskipun demikianpenelitian ini juga tidak

terlepas dari data-data yang bersifat kuantitatif
sebagai bukti empirik atau validitas data penelitian
yang dilakukan sehingga penelitian ini tidak hanya
dapat diterima secara akal sehat tetapi juga terdapat
data-data empirik yang mendukung dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Penelitian ini dirancang dan dilaksakan dengan
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Kunandar (2011: 46) menyatakan bahwa PTK adalah
suatu kegiatan merefleksi diri oleh para pelaku
pendidikan untuk memperbaiki masalah tentang
praktik-praktik kependidikan mereka, pemahaman
tentang praktik-praktik kependidikan, dan situasi
dimana praktik-praktik kependidikan dilaksanakan.
Hal senada juga disampaikan oleh Sanjaya (2012)
yang menyatakan bahwa PTK merupakan  suatu
proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam
kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk
memecahkan masaah tersebut dengan tindakan
terencana dalam situasi nyata dan menganalisis setiap
pengaruh dari perlakuan yang diberikan.

Model penelitian yang digunakan model
penelitian Hopkins (Sanjaya, 2012). Model ini
menjelaskan bahwa penelitian tindakan didahului
dengan identifikasi masalah, perencanaan, tindakan
pengamatan dan refleksi. Langkah untuk siklus
berikutnya perencanaan ulang (perencanaan yang
sudah direvisi), tindakan pengamatan dan refleksi.
Penelitian ini merupakan pene-litian kolaboratif.
Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
dalam penelitian ini peneliti bekerjasama dengan
guru kelas, kehadiran peneliti sebagai pengajar dan
dibantu satu orang observer yakni guru di SDN
Pengambangan 8. Dengan ini diharapkan data yang
objektif demi kevalidan data yang diperlukan.

Data yang dikumpulkan dalam pene-litian ini
meliputi data tentang 1) aktivitas guru dalam
menerapkan model pembelajaran yang digunakan
two stay two stray; 2) Aktivitas siswa; dan hasil
belajar. Instrumen  yang digunakan da-lam penelitian
ini terdiri dari: 1) instrumen-instrumen yang
berkaitan dengan proses pembelajaran yakni berupa:
lembar observasi aktivitas siswa,   dan rubrik
aktivitas siswa;  instrumen-instrumen yang berkaitan
dengan hasil belajar siswa yakni berupasoal post test.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian tindakan kelas ini meliputi analisis
kualitatif dan kuantitatif .(1) analisis kualitatif dila-
kukan untuk mengetahui aktivitas guru dengan
kualifikasi minimal baik dan juga aktivitas siswa
dengan 82% siswa minimal berkualifikasi aktif; (2)
analisis kuantitatif untuk mengetahui hasil belajar
siswa dengan melihat nilai hasil evaluasi siswa, siswa
yang nilai hasil evaluasinya ≥ 65 dan persentasenya
82% dari jumlah total siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis terhadap aktivitas guru guru dalam

pembelajaran semakin meningkat, aktivitas guru
dalam membimbing, mengorganisasikan dan
mendesain kegiatan pembelajaran yang mendukung
terciptanya proses belajar yang semakin efektif dapat
memberikan dampak pada aktivitas siswa dan hasil
belajar juga akan semakin meningkat pula.dari hasil
analisis data dapat digambarkan kecenderungan
peningkatan aktivitas siswa dan hasil belajar
sebagaimana tergambar pada grafik di bawah ini

Dari grafik di atas terlihat trend kenaikan aktivitas
siswa pada saat guru menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray yang divariasi
denganmedia realia. Sementara hasil analisis
terhadap ketuntasan siswa dalam mencapai hasil
belajar dapat digambarkan sebagai berikut:

Dari grafik di atas terlihat trend kenaikan
aktivitas siswa pada saat guru menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray yang divariasi
dengan media realia

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
Sanjaya (2012) dari sekian banyak komponen yang
berpe-ngaruh terhadap proses dan hasil belajar, guru
merupakan komponen yang menentukan, berhasil
tidaknya proses pembelajaran tergantung pada
kemampuan dan prilaku guru dalam mengelola
pembelajaran.

Pada penelitian ini, proses pembelajaran model
two stay two stray dan media realia dirancang dalam
bentuk diskusi kelompok dengan anggota setiap
kelompoknya sebanyak 4 orang siswa untuk mene-
mukan sifat-sifat yang dimiliki bangun ruang (kubus,
balok, prisma tegak segitiga, limas, tabung dan
kerucut) dengan menggunakan media realia berupa
permodelan bangun ruang. diterapkannya proses
pem-belajaran yang berbentuk diskusi kelompok ini
karena pembelajaran dengan cara seperti ini
membuat proses pembelajaran lebih efektif

sepertihalnya yang dikutip dari slavin (2009) bahwa
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan
kerjasama antar siswa dalam kelas dapat memainkan
banyak peran dalam pembelajaran.

Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa
peran dari seorang guru untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif, ketepatan guru dalam
menentukan strategi yang diterapkan dalam
pembelajaran sangat penting. Strategi dipilih
haruslah yang sesuai dengan karakteristik
pembelajaran dan karekteristik siswa itu sendiri,
karenanyanya strategi pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan kooperatif, model
pembelajaran two stay two stray dan media realia
dipilih oleh guru untuk diterapkan dalam
pembelajaran. hal tersebut  didukung oleh Djamarah
(2010) bahwa pembelajaran kooperatif dilandasi oleh
tiga teori belajar, yaitu 1) teori ketergantungan sosial
yang men-syaratkan proses pembelajaran dengan
melakukan interaksi dengan orang lain; 2) teori
kognitif yang menganggap bahwa proses belajar
lebih penting daripada hasilnya, proses belajar meru-
pakan proses internal yang mencakup ingatan, retensi
pengolahan informasi, emosi dan aspek kejiwaan
lainya; 3) teori behaviorisme yang mengutama-kan
pengalaman, lingkungan belajar, latihan  dan  respon.
Digunakannya model pembelajaran two stay two
stray didukung pula oleh Warsono dan Hariyanto
(2012) yang meng-ungkapkan bahwa Model
pembela-jaran two stay two stray dapat mendorong
siswa untuk dapat berpikir kreatif dan analitis dalam
kelompok. Tidak jauh berbeda dengan  pendapat
yang dikemukaan oleh Djamarah, Warsono dan
Hariyanto yang mendukung penggunaan pende-katan
kooperatif dan model pem-belajaran two stay two
stray Kemp dan Dayton juga mendukung
digunakannya media realia dalam pembelajaran
karena media dapat memberikan manfaat sebagai
berikut: a) proses pembelajaran lebih jelas dan
menarik; b) pembelajaran lebih interaktif; c) efisiensi
waktu dan tenaga; d) meningkatkan kualitas hasil
belajar siswa; e) menumbuhkan sikap positif
terhadap materi dan proses belajar; dan f) peran guru
lebih positif (Hamdani, 2011).

Berdasarkan hasil analisis dike-tahui bahwa
aktivitas guru semakin meningkat dari setiap
pertemuannya. Hasil yang diperoleh dari pembe-
lajaran tergantung dari keberhasilan dari proses
pembelajaran itu sendiri, dengan semakin efektifnya
proses pembelajaran maka hasilnya juga akan lebih
baik pula. Dan salah satu faktor yang sangat
menentukan untuk menciptakan pembelajaran yang
efektif adalah guru. Seperti yang dikemukakan oleh
Shulman (2000) bahwa keefektifan proses pembe-
lajaran dihasilkan dari keberhasilan guru dalam
menyelesaikan tugas mengajar (Slavin,2008).

43
64

87 100

0

50

100

150

Pt 1 Pt 2 Pt 3 Pt 4

Aktivitas siswa

43.35 58.9
87.5 100

0

50

100

150

P1 P2 P3 P4

Ketuntasan



Jurnal Paradigma, Volume 11,  Nomor 2, Juli 2016

8

Penelitian yang dilakukan oleh dilakukan oleh
Minarsih dengan penggunaan Model Two Stay Two
Stray menyatakan bahwa  aktivitas guru mengalami
peningkatan dalam pembelajaranMetematika pada
Siswa Kelas V. Marchelina (2012)pada pene-
litiannya pada mata pelajaranMate-matika yang
dilakukan kepada siswa kelas 4 SDN Sukadamai 4
menyim-pulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat
meningkatkan aktivitas guru dalam pembelajaran
matematika.

Tidak jauh berbeda dari dua penelitian diatas
Gunawan yang melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Pengaruh Peng-gunaan Metode Two
Stay Two Stray (TSTS) dalam Pembelajaran
Matema-tika Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V
SD Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Semester II
Tahun Ajaran 2011/2012”.juga menghasilkan ke-
simpulan yang sama yakni terjadi peningkatan
aktivitas guru dengan digunakannya Model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS).

Hasil observasi ini menunjukan bahwa
aktivitas siswa dalam kelom-pok maupun dalam
berbagi terhadap konsep sifat-sifat bangun ruang
menggunakan model pembelajaran two stay two
straysemakin meningkat. Sejalan dengan hal tersebut
Satrijono (2012) bahwa proses pembelajaran yang
menerapkan model pembela-jaran two stay two stray
dapat membuat siswa lebih aktif dan saling
bekerjasama dan kegiatan. Seperti yang diungkapkan
diatas, bahwa aktivitas siswa dengan digunakannya
model pembelajaran two stay two straysemakin
meningkat model pembelajaran two stay two
strayjuga dapat menciptakan pola
interaksi/komunikasi yang terjadi dalam
pembelajaran menjadimulti arah/banyak arah.

Hal ini sesuai dengan  konsep cara belajar aktif
(CBSA) yang meng-hendaki proses interaksi belajar
me-ngajar dengan  menggunakan proses interaksi
edukatif yang mana anak tidak hanya melakukan
komunikasi dengan guru saja tetapi lebih dari itu,
anak/siswa lain juga dapat berfungsi sebagai sumber
belajar  bagi anak seperti halnya guru (Djamarah,
2010). Meningkatnya aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran juga mengindikasikan bahwa proses
pembelajaran menjadi semakin efektif. Sejalan
dengan pendapat ini Susanto (2013) mengungkapkan
bahwa pem-belajaran dikatakan berhasil dan ber-
kualitas apabila seluruh atau sebagian besar siswa
sudah terlibat secara aktif baik mental, fisik maupun
sosialnya dalam proses pembelajaran.

Marchelina(2012) dengan penelitiannya yang
berjudul “Peng-gunaan Model Cooperative Learning
Type Two Stay Two Stray (TSTS) un-tuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Matematika” yang dilakukannya

kepada siswa kelas 4 SDN Sukadamai 4
menyimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika.

Hasil penelitian Gunawan (2011)yang
melakukan penelitian tindakan kelas pada Siswa
Kelas V SD Kecamatan Sidorejo Kota Salatigajuga
menghasilkan kesimpulan yang sama yakni terjadi
peningkatan aktivitas siswa dengan digunakannya
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Silvia(2012)
dengan judul pada Pokok Bahasan Sifat-Sifat Bangun
Datar Siswa Kelas V SDN Mangun-sariyang
menyimpulkan bahwa aktivitas siswa meningkat
dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay
Two Stray.

Hasil belajar siswa konsep sifat-sifat bangun
ruang setelah diterap-kannya model pembelajaran
Two Stay Two Stray dan media realia kelas V SDN
Pengambangan 8 Kota Ban-jarmasin mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus II dan hasil belajar
kelompok juga mangalami pening-katan.
Peningkatan hasil belajar siswa ini sejalan dengan
peningkatan akti-vitas guru dalam pembelajaran yang
semakin meningkat pula sebab peningkatan hasil
belajar siswa tidak dapat terlepas dari aktivitas guru.
hal ini sejalan dengan pendapat Susanto (2013) yang
mengatakan bahwa guru sangat mempengaruhi hasil
belajar siswa karena peran guru bagi siswa sekolah
dasar tidak dapat digantikan sebab siswa adalah
organisme yang sedang berkembang yang memer-
lukan bimbingan dan bantuan orang dewasa.

Seperti yang telah diungkapkan di atas bahwa
model pembelajaran yang diterpkan guru dalam
proses pembelajaran adalah dengan me-lakukan
kerjasama dalam kelom-pok/diskusi kelompok yang
meng-haruskan siswa melakukan komunika-si dan
interaksi. Pembelajaran dengan cara yang seperti ini
dapat me-ningkatkan pemahaman siswa ter-hadap
konsep pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut
Suyono dan Hariyanto (2012) dalam bukunya
menungkapkan bahwa siswa akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep-konsep pembela-
jaran bahkan yang sulit sekalipun dengan
mendiskusikannya dengan temannya dalam
kelompok-kelompok kecil.

Selain itu pembelajaran yang dilakukan juga
menggunakan media pembelajaran realia berupa
permodeln bangun ruang, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
sifat-sifat bangun ruang. Hal tersebut sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Yulham Hermawan yang
mengungkapkan bahwa penggunaan media yang
berupa benda konkret dalam proses pembelajaran
matematika dengan materi bangun ruang dapat
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mening-katkan hasil belajar (Hermawan, 2013:
online).

Berdasarkan hal tersebut di atas maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
two stay two stray yang divariasi dengan media realia
mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa dan
memberi dampak pada peningkatan hasil belajar
siswa.
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